





















































Narasumber : Handi 
 
 




Teknik & Pengumpulan Data : Wawancara by phone 
 
 





P: Halo mas, selamat pagi. 
 
 
N: Iya pagi. 
 
 
P: Maaf mas boleh perkenalkan diri dulu? 
 
 






N: hem oke, saya Handi dari bagian multimedia DAAI TV 
 
 
P: Multimedia DAAI TV itu timnya ada berapa orang mas? 
 
 
N: kita total keseluruhan tim itu ada empat orang 
 
 









N: Saya masuk bulan mei tahun lalu, enggak deh dua tahun lalu, udah hampir dua 
tahun sih 
 
P: Sebelumnya kerja dimana? 
 
 
N: Sebelumnya kerja di perusahaan ini, hem perusahaan plastik gitu. 
 
 
P: kalau tim multimedia itu tugasnya apa aja sih mas? 
 
 






N: kita itu kan terbagi beberapa posisi kan, yang pertama itu mulai dari manager, 
terus staf-staf bawahannya itu ada design grafis, editor plus campers, satu lagi itu 
creative content creator. 
 
P: Dan mas itu berarti masuk ke dalam? 
 
 
N: creative content creator 
 
 
P: Oke, mas sebenarnya sudah berapa lama sih DAAI TV memiliki Media Sosial? 
 
 
N: Media sosialnya itu, saya enggak tahu pasti cuman mungkin sekitar empat lima 
tahun lalu kita udah mulai aktif di media sosial. 
 
P: kenapa DAAI TV tertarik menggunakan media sosial sih mas, mungkin kan 
memang salah satunya agar penonton melihat atau menonton tayangannya, tapi 










N: heem, tujuan utama kita sih branding ya, karena kami pikir bahwa media sosial 
itu kan punya pengaruh besar ya untuk sekarang apalagi juga kan sekarang kita 
sasarannya anak-anak muda kan, anak-anak milenial jadi kami pikir ya cara media 
sosial jadi cara yang bagus gitu ya yang tepat untuk media branding. 
 
P: Oke, kalau ngomongin sasaran, berarti segmentasi persisnya itu untuk DAAI 
TV kisaran umurnya berapa si mas? 
 
N: kalau untuk saat ini hem sasaran kita itu memang masih di prioritas sama ini 
yah, sama mungkin diatas 30 tahun ya. cuman sekarang sekarang ini kita lagi 
mensasar nih terget-target yang generasi-generasi x generasi muda seperti itu sih. 
 
P: kalau misalnya dari semua media sosial yang dipunyai DAAI kan ada youtube, 
twitter, facebook, dan Instagram, dari semua media sosial yang paling aktif? 
 
N: heeh, iya, iya. Kita yang paling aktif itu Instagram, facebook, youtube. 
 
 
P: untuk postingan di setiap platform itu beda-beda atau sama mas? 
 
 
N: kita konten sama, kalau Instagram itu tergantung kebijakan masing-maisng 
platform ya, kalau di Instagram ya paling foto sama video yang durasinya terbatas 
cuman satu menit kan. Kalau facebook itu kita gabungan dari konten youtube sama 
dari Instagram. 
 
P: DAAI TV sendiri itu sering melakukan interaksi dengan yang komen, likes, 
maupun share itu seberapa sering? 
 
N: kita setiap hari pasti check ya, komen-komen dari feedback dari followers. 
Maupun subscriber gitu sih. Secepatnya mungkin sih pasti kita balas. 
 









N: hem maksudnya diluar medsos gitu? 
 
 
P: Iya diluar medsos 
 
 
N: hem, paling ya ada sih beberapa telepon gitu yang telepon ke kantor kami 
menanyakan tentang program atau apa, kita masih bisa handle sih, kita masih bisa 
jawab gitu. 
 
P: kalau misalnya strategi yang digunain untuk meningkatkan interaktivitas dari 
tim DAAI itu seperti apa mas? 
 
N: tentunya kita mulai dari konten-konten yang bisa mengundang pertanyaan, atau 
konten-konten yang bikin orang ingin tahu lebih lanjut. Selain konten juga caption 
penting sih buat kami yang bisa mengundang pertanyaan nih. Wah kenapa bisa 
begini kenapa bisa begitu. Itu paling salah satu cara untuk meningkatkan 
engagement kita sama audiens sih. 
 
P: kalau misalnya kita bicara konten, dari semua postingan Instagram, facebook, 
youtube, konten seperti apa sih mas yang paling banyak likes, komen, sharenya? 
 
N: oke pertama-tama itu konten yang berkaitan sama tokoh-tokoh inspiratif, tokoh-
tokoh inspiratif ini mereka yang punya punya apa namanya punya sesuatu yang bisa 
di yang bisa dibagikan kepada audiens kita. Karena audiens kita itu menyukai 
konten-konten yang sifatnya inspiratif, mendidik, edukasi seperti itu sih. Terus 
kalau untuk dari sisi programnya kita programnya DAAI TV itu mereka cenderung 
lebih menyukai drama-drama kita ya itu si yang paling banyak mereka komen 
maupun share. 
 












P: maksudnya ada standarnya satu hari harus posting segini, satu hari harus segini? 
 
 
N: tergantung dari masing masing platform kalau facebook sendiri itu kita batasi 
paling lima ya lima kali posting. Kalo untuk Instagram sendiri itu maksimal tiga eh 
sorry youtube itu maksimal tiga konten perhari. 
 
P: kalo misalnya kita lihat kalo saya nggak salah liat di beberapa kali Instagram 
Maupun Facebook nya DAAI TV jadikan ada itu ada acara gathering gitu mas 
kayak acara yang dimiliki DAAI TV dan acaranya ada di mall dan pertemuan di 
mana itu sebenarnya peran pertemuan itu seberapa penting sih mas? 
 
N: kita bukan gathering ya mungkin kayak acara-acara ini yah apasi Bazaar 
pameran gitu yah. Jadi kita itu terkait sama Yayasan kita masih di bawah Yayasan 
mungkin saat itu Yayasan pihak vendor ataupun mall seperti gitu ya dia semacam 
pameran gitu. Jadi kami sebagai badan misi Yayasan Buddha tzu-chi itu kita ikut 
ambil alih di dalam pameran tersebut, jadi kita mungkin bukan gathering si tapi kita 
buka booth seperti itu sih nah peran kita sebagai multimedia itu mengekspos 
kegiatan-kegiatan DAAI TV di mana saja seperti itu. Jadi audiens akan tahu DAAI 
TV ada buka booth atau pameran seperti itu sih. 
 
P: misalnya keterlibatan dari Audiens sendiri itu keterlibatan seperti apa si mas 
yang ingin diharapkan dari DAAI TV sendiri? 
 
N: kalau keterlibatan Audiens sih itu satu mereka lebih mengenal DAAI TV itu 
sendiri, entah itu dari budayanya, entah itu dari programnya, entah itu dari bisa juga 












P: kalau misalnya sementara ada nggak sih masa informasi dari Audiens yang 




N: beberapa ada kita tentunya pas saring ya, informasi-informasi yang kita dapatkan 
dari pemirsa atau dari orang lain. Kalau makan kita memegang prinsip kebenaran, 
kebajikan, keindahan. Jadi kita nggak bisa nih yang Namanya ambil berita ataupun 
informasi yang berbau bau politik ekonomi apa atau ataupun kejahatan itu kita tidak 
bisa ambil. Kita pasti seringnya berita beritanya positif dan inspiratif, kalau 
misalnya cocok kita bakal datangnya kita bakal liput dan kita bakal siarkan dek 
Program mana yang cocok untuk konten tersebut. 
 
P: gimana sih alur tayangan tersebut sampai akhirnya tayangan tersebut bisa 
diposting. Apakah dari divisi tersebut di program itu memberitahu nih nanti 
multimedia saya punya liputan sudah selesai ini tolong tayangin biar penontonnya 
banyak? 
 
N: jadi di sistem kami itu masing masing program itu mereka punya Namanya 
promo jadi setiap episode yang akan tayang di hari tertentu itu mereka akan share 
ke kami mereka akan share entah itu konten berupa bentuk video atau foto, dan lain 
sebagainya dan kami sebagai Tim multimedia itu yang akan mengschedule konten 
konten mereka di jam berapa di hari apa gitu sih. 
 
P: kalau misalnya dari semua media sosial lebih prioritas likes, share, komen. Kita 
ngomongin facebook ya kalau misalnya di facebook itu masih ada share, komen, 
likes, kalau di Instagram fitur itu sudah tidak ada? 
 
N: hem kalo untuk Facebook sendiri kita prioritaskan untuk fanspage kita kan bukan 
ini yah kita kan facebook itu menggunakan fanspagenya DAAI TV jadi yang kita 








Kalau di Instagram bukannya kita tidak bisa melihat yah kita maasih bisa liat si 
dari segi likes, view, maupun sharenya. 
 
P: nah kalau misalnya di luar dari media sosial DAAI TV juga menyediakan 
Whatsapp dan telepon kira kira diluar itu seberapa banyak si mas atau memang 
dalam satu hari ada atau dalam 1 minggu ada satu minggu seberapa banyak yang 
menelpon atau chat mengirimkan feedback terkait tayangannya melalui whatsapp 
atau bagaimana? 
 
N: kalau untuk whatsapp maupun email DAAI TV itu semua di pegang marketing 
jadi kita bukan bukan kami nih multimedia yang memegang whatsapp maupun 
email untuk seberapa seringnya setiap hari sih di pastikan ada, di pastikan ada 
feedback ataupun pertanyaan seputar DAAI TV maupun programnya dan jika itu 
berkaitan dengan tim kami, itu pihak marketing pasti akan kasih tahu kami untuk 
kasih solusi ataupun jawaban ke yang menanyakan. 
 
P: dari semua konten ada ga sih mas kontemn yang enggak pernah mendapat like, 
ataupun komen atau share, dari audiens yang ada di facebook yang sudah di 
posting? 
 
N: no respon ini maksudnya komen? 
 
 
P: iya, komen, likes maupun share gitu 
 
 
N: oh enggak sih, kalau komen paling beberapa konten ada yang tidak komen. 
Tapi untuk like share itu sih pasti ada 
 
P: DAAI TV menggunakan facebook tujuannya untuk apa mas, apakah untuk 










N: menggunakan facebook untuk keduanya, untuk memberikan informasi 















































































Teknik & Pengumpulan Data 
 
 





: Dwihartadi Kertiyasa 
 
 
: Manager Multimedia DAAI TV 
 
 
: Wawancara By Phone 
 
 







P: Halo selamat pagi pak. 
 
 
N: Halo, selamat pagi, Assalamualaikum. 
 
 
P: wa’alaikumussalâm, pagi pak, maaf pak boleh perkenalkan diri dulu? 
 
 
N: Halo iya silahkan. 
 
 
P: Maaf pak maksudnya bapak yang memperkenalkan diri. 
 
 
N: Oh iya iya, maaf sebelumnya ini dari? 
 
 
P: Saya Nunung Nur, dari Universitas Multimedia Nusantara. 
 
 









P: Iya UMN pak. 
 
 
N: Ambil apa, jurusan apa? 
 
 
P: Saya ambil jurusan jurnalistik pak. 
 
 
N: Oke udah oke, jadi nama saya Dwihartadi Kertiyasa, saya sebagai Multimedia 










P: Oh oke, di multimedia itu ada berapa orang ya pak timnya? 
 
 
N: Awalnya itu, saya itu hanya ada tiga orang. 
 
 
P: Itu apa saja tuh pak? 
 
 
N: Jadi ada yang namanya content creator, yang kedua ada yang namanya editor 
dan videographer jadi satu, lalu yang ketiga admin media sosial. 
 
P: Kalau job description bapak sendiri itu seperti apa ya pak? 
 
 
N: Lebih ke strategic, creative, dan producer gitu sih ya. 
 
 
P: Kan judul skripsi saya lebih spesifik ke media sosial Facebook ya pak, jadi kita 











P: Jadi tahun berapa sih pak DAAI TV itu mulai menggunakan media sosial? 
 
 
N: He’he untuk Facebooknya itu pada tahun 2018. 
 
 
P: Perbedaan untuk tahun 2018 dan saat ini ada ga pak, mungkin mulai dari 
fiturnya, mungkin mulai dari audiens-nya? 
 
N: Oke jadi kita mulai dari audiensnya dulu ya. 2018 itu DAAI TV dikenal sebagai 
televisi Buddhis image di kalangan masyarakat, dan keseluruhan acara ataupun 
program-program kita didominasi oleh buddhism. Nah hal itu juga yang di 
distribusikan juga ke audiens Facebook. Contohnya konten kata perenungan oleh 
master Cheng Yen, lalu kedua itu juga ada namanya program-program sanubari 
teduh yang sifatnya adalah ceramah dari master seperti itu. Nah lalu, lalu pada tahun 
2019 mulai ada niat program-program yang sifatnya lebih universal seperti bintang 
sehati tentang kesehatan, lalu cerita sahabat mengangkat tentang anak inspiratif, 
lalu juga ada yang namanya sebarkan kebaikan dimana itu sifatnya adalah program 
reality talkshow seperti itu. Nah lalu pada tahun 2019 kita mulai, aku mulai 
bergabung di DAAI TV aku mulai mengangkat tema-tema atau campaign di setiap 
bulannya jadi kontennya pun tidak hanya program tapi disesuaikan juga dengan 
campaign-nya. Misalkan dalam satu tahun kan kita buat momentum di bulan 
Januari itu ada kalender event-nya apa lalu kita bahas event tersebut selamat satu 
bulan, di bulan Februari, Maret dan di bulan berikutnya. Jadi ketika orang melihat 
Facebook DAAI TV mereka tuh juga enggak jenuh. Karena, kita pun sekarang juga 
sudah berkonsep, berbeda dengan seblumnya hanya sekedar program-program saja 
begitu. 
 
P: Sebenarnya alasan tersendiri apa sih pak untuk DAAI TV menggunakan media 
sosial? 
 
N: Oke, jadi adalah awal mulanya menggunakan sosial media adalah untuk 







disampaikan ke masyarakat. Dikarenakan Indonesia sendiri sudah mulai aware 
dengan sosial media, dan DAAI TV ini juga ingin merangkul anak-anak muda 
mereka itu mengenal dan mengetahui program-program dari DAAI TV. itu awal 
mulanya. 
 
P: Apa sih pak perbedaan DAAI On Air dengan DAAI TV di media sosialnya? 
 
 
N: oke, perbedaan ketika DAAI TV yang On Air itu adalah TV, karena kita di 
multimedianya adalah satu dari kontennya, konten kita di multimedia atau di sosial 
media itu sifatnya lebih up to date, lebih cepat dibanding di TV karena proses 
produksinya kan kita lebih cepat kan, mengikuti juga dengan tren atau berita terkini. 
Nah yang kedua, itu lebih fresh dibanding di TV kenapa? Karena kita menyesuaikan 
dengan audiens di sosial media dari antara berusia 24-35 tahun. Nah yang ketiga adalah 
kontennyal, kalau kita lihat DAAI TV dari sisi konten di TV itu kan sifat yang 
kontennya lebih kaku gitu kan dan sudah ada pakem-pakemnya nih standar-standarnya. 
Misalkan, kaya pengambilan gambar kita sudah punya pakemnya nih, tidak boleh dari 
frog eye dari bawah ke atas, harus eye level ditambah yang kedua tidak boleh yang 
Namanya shake untuk standar di TV, jadi ketika camera person mengambil gambar 
mereka harus menggunakan tripod, sedangkan di dunia digital teknik pengambilan 
gambar dikatakan baik jika, mereka itu sebagai camera person bisa mengambil gambar 
sesuai dengan sudut pandang yang berbeda-beda. Nah itulah yang membedakan TV 
dan multimedia, kalau di multimedia kita bisa mengikuti tren untuk mengambil 
gambarnya entah mau pakai drone, pakai sambil slider, itu enggak masalah, tapi kalau 
di TV itu tidak boleh. Nah terbuka untuk beriklan dalam arti ketika ada orang-orang 
yang ingin berdonasi bisa dilampirkan produknya di platform multimedia, kalau di TV 




P: Kalau ngomongin segmentasi pak, tadi bapak menyebutkan di umur 24-35 











P: Kalau di Facebook itu kisaran umurnya berapa? 
 
 
N: Kenapa sorry putus-putus 
 
 
P: Kalau di Facebook itu kisaran umurnya berapa pak? 
 
 
N: Oke, untuk di Facebook sendiri, mayoritas di usia diantara 30-50 tahun, karena 
kenapa awal mulanya platform terbentuk di DAAI TV adalah dari Facebook dan di 
Facebook awal mulanya berisikan komunitas-komunitas atau anggota relawan dari Tzu 
Chi Indonesia yang mana mayoritas usianya dari angka 40 tahun ke atas. Nah untuk 
Instagram usianya itu dari 24 sampai 35 tahun, dan di Youtube itu sebenarnya sama 
dengan Instagram cuman lebih segmented dalam sisi orang-orang ini rata-rata apa 
namanya mereka ini menyukai tentang kegiatan activation ataupun sifatnya charity. 
Kan ada nih anak muda dengan usianya sama tapi mereka punya niat yang berbeda, ada 
yang usianya 24-35 tahun tapi mereka hobinya banyak entertainment atau tentang 
review barang, atau product, atau jalan-jalan. Sedangkan kalau di hidup kita itu enggak 
ada anak-anak muda yang seperti itu, karena apa, dari karakteristik usianya dari angka 
24-35 tahun namun kalau kita liat dari konten-konten yang mereka sukai sifatnya 
charity ataupun bakti sosial seperti itu. 
 
P: Dalam menggunakan media sosial, DAAI TV itu hanya sebatas ingin 
mengkomunikasikan informasi atau ingin mencapai interaksi dengan audiens-nya 
pak? 
 
N: Sebenarnya yang kita ingin capai adanya engagement antara kita sebagai 
komunikan dan penerima pesan. Namun, pada kenyataannya mayoritas ya 
engagement kita adalah orang-orang yang suda bergabung dengan relawan Tzu Chi 








menghadirkan sebuah konten mereka bertanya-bertanya mereka akan tertarik 
begitu. 
 
P: Kalau seberapa sering DAAI TV untuk melakukan interaksi itu sesering apa pak? 
 
 









P: Seberapa sering DAAI TV melakukan interaksi di media sosial khususnya 
Facebook itu sesering apa pak, atau ada strategi tersendiri untuk? 
 






N: Jadi dalam satu bulan kita sudah membuatkan yang namanya editorial plan yang 
mana masing-masing platform seperti Instagram, Facebook, dan Youtube itu satu hari 
berapa kali posting dan kontennya apa aja sudah kita siapkan jadi kita itu strateginya 
sudah berdasarkan dari editorial plan yang sudah kita buat. Untuk kuantitasnya itu 
berbeda-beda untuk Facebook itu kita bisa sampai 1 hari lima, untuk Instagram 3 yakan, 
lalu dan Youtube satu hari 3 atau 2 disesuaikan juga dengan kontennya. Karena kalau 
di Instagram itu memang kita mengangkatnya mayoritas adalah foto dan video dengan 
durasi dari 1 sampai 60 detik, kalau di Facebook karena kita bisa upload video yang 
dari Youtube dengan durasinya di atas 25 menit jadi untuk di Facebook itu kita lebih 
bayak kontennya yaitu 5 dalam sehari. 
 









N: Untuk Facebook ya. 
 
 
P: iya Facebook, menurut bapak dari share, likes, dan komen mana yang paling 
penting untuk DAAI TV dari sebuah platform? 
 
N: Kalau kami mementingkan adanya sebuah komen karena ketika adanya komen 
berarti adanya sebuah interaksi pesan kita tercapai oleh audiens, yang kedua adalah 
share, share itu penting juga untuk DAAI TV karena dengan adanya share berarti 
berita kita dapat dikatakan diminati dan cukup inspiratif dibagikan di masyarakat 
lah intinya, dan terakhir ketika mereka menyukai konten kita follow atau mereka 
menjadi fanspage kita itu juga menjadi sangat penting. 
 
P: Yang saya ketahui DAAI TV memiliki empat media sosial ya pak, Instagram, 
Facebook, Yotuube, dan Twitter. Dari semua platfrom itu yang paling efektif untuk 
membangun interaktivtas dengan audiens itu yang mana sih pak, dan mengapa? 
 
N: he’eh yang paling interaktif itu adalah Facebook mengapa karena satu untuk 
audiensnya sendiri yaitu mereka yang benar-benar mengikuti dari jejaknya DAAI TV 
dari awalnya bahkan mereka menjadi penonton setia DAAI dan mereka menjadi 
relawan Tzu Chi begitu. Karena kita setiap banyak kegiatan kita selalu memberikan 
kuesioner mereka itu tau informasi ini dari mana, dan mereka itu berdonasinya tahu 
dari mana. Dan rata-rata mereka itu melihat dari Facebook sih begitu. 
 
P: Bagaimana proses kerja dari tayangan hingga sampai ke media sosial? 
 
 






N: Oke jadi flow-nya seperti ini, pertama saya sebagai Manager multimedia biasa akan 







idenya dari saya, saya minta katakan tolong buatkan seperti apa konten-konten 
tentang Corona, cara pencegahannya seperti apa, solusinya seperti apa dan terus 
coba di buatkan editorial plan-nya oleh Content Creator lalu dari Content Creator 
akan menuliskan editorial plan yang sudah dibentuk untuk satu bulan kedepannya. 
Editorial plan tersebut turunannya ada Facebook, Instagram, dan Yotube. Nah 
ketika editorial plan itu selesai dibentuk oleh Content Creator maka kemudian 
dikerjaan oleh Graphic Designer, setelah Graphic Designer sudah selesai maka akan 
diberikan kembali ke admin sosial media untuk diposting seperti itu. Lalu setelah 
diposting tugas saya sebagai Manager dan sebagai SEO itu mengaktiifkan 
Facebooks ads atau Instagram ads untuk konten seperti itu. 
 
P: Untuk setiap postingan atau konten, seperti apa sih pak yang paling banyak 
share, likes, komen dari masyarakat, kira-kira tipikal penonton Indonesia itu seperti 
apa? 
 
N: Oke tayangan yang paling banyak di like dan share adalah bakti sosial dari Tzu Chi 
.Indonesia itu nomor satu paling banyak, lalu yang kedua tentang berita-berita yang 
sifatnya inspiratif bisa jadi kaya contohnya dokter mangku dokter yahg tidak mau 
dibayar atau dokter yang sifatnya gratis itu kan masuk kategor konten isnpiratif, nah 
yang ketiga tentang fun fact, fun fact ini misalakan kaya taukah tentang gejala 
perbedaan gejala Covid, flu, dan batuk itu sebenarnya berbeda loh gitu kan. Nah itu sih 
tiga konten itu yang banyak like dan share. Karenanya penonton di DAAI TV itu unik 
mereka bukan kaya yang di TV pada umumnya gitu. 
 
P: Ada ga sih pak, dari semua ya platform apapun, kontennya tidak ada yang like, 
share, maupun komen? 
 
N: Ada sih, itu di platform Youtube sih biasanya. 
 
 
P: Ada ga sih pak informasi yang DAAI TV dapat dari audiensnya lalu digunakan 







kayanya liput ini deh bagus lalu DAAI TV mencari tahu dan membuat 
tayangannya? 
 
N: Hem enggak ada sih, kita enggak, kita tuh selalu selektif ya dalam membuat 
konten ya. Ketika masyarakat membahas isu A, kita tidak ikut membahas isu A, 
karena dalam isu A tidak sesuai dengan kaidah DAAI TV begitu. Jadi makannya 
kita nih sudah seperti seperti punya aliran tersendiri lah ketika TV lain mengejar 
rating dengan konten-konten yang sfiatnya melanggar norma, ataupun yang 
sifatnya adalah negative nah kita tetap nih di jalur kita yang sifatnya positive. Jadi 
kita tidak pernah membuat konten yang akan apa kata masyarakat, dan maunya 
masyarakat itu enggak, kita buat sesuai aliran jenis kita, visi misi kita, namun 
konsepnya disesuaikan dengan cara yang modern seperti itu. 
 
P: Kalau misalnya, ada gak sih pak DAAI TV memberikan ruang kepada 
pengguna untuk berkolaborasi dan pembuatan konten seperti tadi? 
 
N: Oke oke, sebenarnya ini baru satu bulan ini sih, saya membuka ruang untuk 
masyarakat untuk bergabung membuat konten. Contohnya kita lagi membuat satu 
video yang namanya Kata Hati, yang mana ini adalah testimoni penonton dari 
DAAI TV yang mereka itu mengaku lebih baik setelah menonton DAAI TV. Jadi 
mereka itu kita ajak kolaborasi mereka sebagai narasumbernya lalu kita buat 
pertanyaan video testimoni seperti itu. 
 
P: Dan responnya seperti apa pak? 
 
 
N: Itu akan tayang di bulan April, jadi itu masih baru gitu. 
 
 
P: Jadi kalau dari Facebook sendiri ada ga sih pak fitur-fitur yang membantu 










N: Satu fitur Facebook ads sih itu nomor satu ya gitu, lalu kedua dengan konten 
video karena engagement-nya lebih baik konten video dibanding foto. 
 
P: Ketika terjadi interaktivitas antar pengguna di kolom komen apakah ada 
pembatasan tersendiri atau memang saling terbuka untuk memberikan informasi? 
 
N: Sebenanrnya kita enggak membatasi ya, jadi kalau ada yang komen pun kita 
akan terbuka. Kecuali ada sifat komen-komen yang sentimental kepada ras, ataupun 
agama itu biasanya kita batasi atau kita hapus. 
 
P: Kalau untuk interaktivitas lain selain di media sosial ada ga sih pak? 
 
 
N: Ada, kita bekerja sama dengan divisi Marketing sih ya 
 
 
P: Seperti apa itu contohnya pak? 
 
 
N: Divisi Marketing sendiri ini ikut mempromosikan sosial media kita untuk di 
tawarkan kepada donator. 
 
P: Selain media sosial yang saya tau ada e-mail dan whatsapp, apakah memang ada 
banyak audiens yang tidak menggunakan media sosial namun mereka mengirimkan 
feedback itu ke e-mail ataupun whatsapp gitu pak? 
 
N: Hem lebih banyak mereka itu langsung ke whatsapp ya, sama nomor telepon dan 
e-mail karena sifatnya gini kalau sosial media itu biasanya interaksi untuk interaksi 
user yaitu penonton dengan penonton. Tapi kalau Corporate biasanya via e-mail 
ataupun biasanya via nomor telepon. 
 
P: Jadi saya beberapa kali melihat adanya konten yang di upload oleh DAAI itu ada 
acara gathering Yayasan gitu pak, dan itu dishare di media sosial. Apakah itu salah 









N: Memang cara strategic commucation gathering itu ya menurut kami memang 
cukup efektif sih. 
 
P: Dan biasanya ketika adanya audiens yang datang, membericarakan tentang 
tayangan atau seperti apa pak? 
 
N: Rata-rata menanyakan tentang satu kapan tayangnya, jangan lupa ya kirimin kita 
link-nya, share, terus ketiga kalau ada kegiatan yang seperti ini lagi boleh kami di 
undang sebagai narasumbernya ataupun sebagain talent-nya seperti itu sih. 
 






P: Sebenarnya apa sih yang ingin dicapai oleh DAAI TV dengan menggunakan 
media sosial, ya selain mungkin yang pertama ya hubungan dengan audiens itu 
engagement tersebut? 
 
N: Yang pertama adalah hem meningkatkan penonton DAAI TV ya itu satu, karena 
kan kita juga ada yang namanya channel check dan rating ya di TV lokal. Diharapkan 
dengan adanya sosial media ini orang-orang yang tadinya tidak tahu DAAI TV menjadi 
tahu, karena mereka tahu dari sosial media lalu mereka menonton DAAI TV di On Air. 
Nah yang kedua meningkatkan brand awareness tentang DAAI TV karena kan masih 
banyak orang yang salah kaprah DAAI TV ini TV china atau TV buddhis, sedangkan 
kita kan televisi cinta kasih. Jadi sekarang kita buat televisinya lebih bersifat universal, 
Maka dari itu konten-kontennya kita buat lebih banyak tentang kisah-kisah inspiratif 
ataupun dengan program-program yang universal jadi untuk konten-konten yang 
sifatnya Tzu Chi juga kita batasi kira-kira ya konten universal 70 persen, Tzu Chi 30 
persen seperti itu. Jadi untuk image di maysarakat DAAI TV ya televisi cinta kasih, 







masyarakat yang ah ini TV buddhis gak mau nonton. Tapi kalau kita rubah dari 
image-nya sebagai TV cinta kasih, orang pasti nonton. Karena yang kita hadirkan 
cinta kasih universal, nah ketika ada orang itu turut menjadi bagian dari Tzu Chi 
Indonesia gitu sih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
132 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
133 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
134 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
135 
 
 
